Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 33): Keutamaan
Menjaga Amanah Selama Haji

Ibadah Haji bukan hanya sekadar rangkaian ritual fisik, tetapi juga ujian besar
terhadap moralitas dan akhlak seorang Muslim. Salah satu sifat terpenting yang harus
dimiliki selama Haji adalah amanah—menepati janji, menjaga titipan, dan tidak
berkhianat terhadap kepercayaan orang lain. Selama pelaksanaan Haji, banyak situasi
yang menuntut kejujuran dan tanggung jawab: dari menjaga barang teman sekamar,
hingga amanah sebagai ketua rombongan. Maka, penting untuk memahami betapa
mulianya sikap amanah dalam ibadah Haji. Artikel ini akan membahas hadits, kisah
sahabat, doa, dan tips praktis untuk menjadi jamaah Haji yang amanah dan dipercaya.

1. Hadits Tentang Pentingnya Menjaga Amanah, Termasuk Saat Haji

Rasulullah [] bersabda:

“Tidak ada iman bagi orang yang tidak amanah, dan tidak ada agama bagi orang yang
tidak menepati janji.”

(HR. Ahmad dan Baihaqi)

Hadits ini menegaskan bahwa amanah bukan sekadar sifat mulia, tetapi bagian dari
inti keimanan. Dalam konteks Haji, di mana seseorang hidup berdekatan dengan
banyak orang dari berbagai latar belakang, amanah menjadi ujian nyata.

Dalam hadits lain, Nabi [] bersabda:

“Tunaikan amanah kepada orang yang mempercayaimu, dan jangan berkhianat
kepada orang yang mengkhianatimu.”

(HR. Abu Dawud)

Saat Haji, seseorang bisa saja diminta menjaga barang, uang, bahkan rahasia. Jika
amanah dijaga, maka Allah akan memberinya perlindungan. Jika dikhianati, maka
celakalah ibadahnya—karena Haji adalah ibadah fisik dan moral.

Menjaga amanah juga merupakan bukti takwa. Sebab, amanah tidak selalu dilihat
manusia, tetapi selalu disaksikan Allah ] .

2. Kisah Sahabat yang Menjaga Amanah Titipan Orang Lain Selama Haji

Para sahabat Nabi [] memberi teladan luar biasa dalam hal amanah, termasuk saat
Haji. Salah satu kisah yang terkenal datang dari Abdullah bin Umar ,»os |JJe gue,
yang sangat hati-hati menjaga barang orang lain. Diceritakan bahwa ketika berhaji, ia
dimintai tolong menjaga sejumlah barang milik jamaah lain. la menolak
memindahkannya ke tempat yang lebih aman tanpa izin, karena khawatir dianggap
menyalahgunakan amanah.



Umar bin Khattab , s |JJo g0o juga sangat tegas dalam hal amanah. Dalam salah
satu perjalanannya ke Makkah, ia menyuruh pengawalnya mengembalikan dompet
milik orang lain meski hanya berisi satu dirham, karena menurutnya “satu dirham
yang tidak halal adalah beban besar di hari kiamat.”

Abu Ubaidah bin Jarrah, yang dijuluki “Aminu hadzihil ummah” (orang paling amanah
dalam umat ini), juga selalu menjaga harta dan titipan jamaah selama perjalanan
ibadah.

Kisah-kisah ini menjadi inspirasi bahwa amanah bukanlah hal kecil. Bahkan selama
ibadah Haji, di mana banyak hal terjadi tanpa pengawasan, Allah tetap melihat dan
menilai sikap kita terhadap amanah.

3. Hikmah Menjaga Amanah Sebagai Bagian dari Kesempurnaan Haji

Amanah adalah bagian dari adab besar dalam ibadah, dan menjaganya merupakan
tanda kesempurnaan Haji seseorang. Haji bukan hanya urusan antara hamba dan
Allah, tetapi juga interaksi sosial. Dan amanah adalah tali penghubung antara
keduanya.

Menjaga amanah mendidik hati untuk bertanggung jawab dan disiplin. Dalam kondisi
lelah dan padat selama Haji, tetap menjaga janji dan titipan adalah bentuk kesabaran
yang sangat bernilai.

Hikmah lain dari amanah adalah melatih diri untuk jujur meski tak terlihat. Di antara
jutaan jamaah, sangat mungkin kita tidak diawasi, tetapi orang yang amanah akan
tetap lurus karena merasa diawasi oleh Allah.

Menjadi orang amanah juga menumbuhkan kepercayaan. Dalam kelompok Haji, orang
yang dipercaya menjaga uang, dokumen, atau bahkan barang kecil menjadi penopang
stabilitas rombongan.

Yang lebih besar, menjaga amanah menunjukkan kedewasaan spiritual seseorang. Haji
bukan hanya menyentuh Ka’bah, tetapi menyentuh nilai-nilai tauhid dan tanggung
jawab sejati.

4. Doa Memohon Kekuatan untuk Menjaga Amanah Sepanjang Haji

Menjadi pribadi yang amanah memerlukan pertolongan dari Allah [J . Berikut beberapa
doa yang bisa diamalkan:

“Allahumma inni as’aluka rujdi wa ‘azm al-umur, wa as’aluka husnal amanah wa
siddqal lisan.”

(Ya Allah, aku mohon kepada-Mu petunjuk yang benar, tekad yang kuat, amanah yang
baik, dan lisan yang jujur.)

Atau doa singkat:

“Allahumma ja‘alni min al-aminin, wa la taj‘alni min al-kha’inin.”

(Ya Allah, jadikan aku termasuk orang yang amanah, dan jangan Engkau jadikan aku
termasuk orang yang berkhianat.)

Doa-doa ini sebaiknya dibaca setiap kali memulai aktivitas selama Haji, apalagi ketika
kita sedang membawa atau menjaga barang, atau dipercaya mengurus urusan



rombongan.
Meminta bantuan Allah adalah bentuk tawadhu’ bahwa kita lemah, dan hanya dengan
rahmat-Nya kita mampu menjaga kepercayaan orang lain.

5. Adab Saat Dipercaya Membawa Titipan atau Harta Selama Haji

Berikut beberapa adab penting yang harus diperhatikan ketika mendapat amanah
selama Haji:

Terima amanah dengan serius, bukan main-main. Jangan menganggap enteng barang
atau tugas yang diberikan.

Sampaikan informasi dengan jujur, misalnya jika barang rusak, hilang, atau tidak bisa
dijaga, segeralah lapor.

Pisahkan barang amanah dengan barang pribadi, agar tidak tertukar atau
disalahgunakan tanpa sengaja.

Tidak membuka, menggunakan, atau memanfaatkan amanah tanpa izin meskipun
hanya sementara.

Kembalikan tepat waktu dan dalam kondisi utuh, karena itulah esensi dari amanah.

Orang yang diberi kepercayaan akan diuji. Tapi jika ia lulus dari ujian itu, Allah akan
memberikan lebih banyak keberkahan dalam hidupnya.

6. Tips Menjadi Jamaah Haji yang Amanah dan Terpercaya

Berikut beberapa tips praktis agar menjadi jamaah Haji yang amanah dan bisa
dipercaya:

1. Latih kejujuran sejak sebelum berangkat.

Biasakan jujur dalam hal kecil: uang kembalian, laporan barang hilang, atau jadwal
keberangkatan.

2. Catat setiap titipan atau amanah.

Gunakan catatan fisik atau digital agar tidak lupa. Jangan hanya mengandalkan
ingatan.

3. Hindari multitasking yang berlebihan.

Jika sudah memegang amanah besar, jangan menambah dengan tanggung jawab lain
yang membuat lalai.

4. Jaga komunikasi dengan yang memberi amanah.

Jika ada perubahan situasi, segera beri kabar. Transparansi adalah kunci amanah yang
baik.

5. Minta pertolongan jika tidak sanggup.

Jangan gengsi. Lebih baik mengembalikan amanah daripada gagal menjaga dengan
baik.

Dengan menjaga amanah selama Haji, kita tidak hanya menjaga hubungan baik



dengan sesama, tetapi juga menjaga kualitas Haji agar benar-benar mabrur di sisi
Allah ] .

Penutup

Menjaga amanah selama Haji adalah salah satu bentuk ibadah hati yang paling mulia.
la tidak terlihat oleh manusia, tetapi sangat bernilai di sisi Allah. Dalam kondisi lelah,
padat, dan serba terbatas, menjaga kepercayaan orang lain menjadi bukti bahwa
ibadah kita bukan hanya ritual, tetapi juga akhlak. Semoga kita semua diberi kekuatan
untuk menjadi jamaah Haji yang amanah, bertanggung jawab, dan menjadi teladan di
tengah umat.
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